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ABSTRAK

Ariani, Rohmatika Dwi. 2026. Pengaruh Model PBL dengan Pendekatan Deep
Learning Berbantuan Media Seblak Buffet Math terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas IV SDN Mranak 1, Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Dr. Yunita
Sari, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan model PBL
dengan pendekatan deep learning berbantuan media Seblak Buffet Math terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas IV SDN Mranak 1. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
yang ditunjukkan melalui keterbatasan dalam menganalisis permasalahan, menilai
proses penyelesaian, serta merumuskan solusi secara mandiri. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain one group pretest posttest dan
melibatkan 23 siswa sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes kemampuan berpikir kritis matematika yang dikembangkan berdasarkan
revisi Taksonomi Bloom pada ranah kognitif tingkat tinggi, yaitu menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6), kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas dan uji Paired Sample t-Test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematika siswa dari 59,2 pada pretest menjadi 70,3 pada posttest. Selain itu, uji
Paired Sample t-Test memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan pendekatan deep
learning berbantuan media Seblak Buffet Math memberikan pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas IV SDN Mranak 1.
Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran tersebut dapat
digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif dalam matematika
sekolah dasar, terutama pada materi yang menuntut keterampilan analitis, evaluatif,
dan pemecahan masalah untuk mengoptimalkan pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, deep learning, Seblak Buffet Math,
kemampuan berpikir kritis, matematika.
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ABSTACT

Ariani, Rohmatika Dwi. 2026. The Effect of the PBL Model with a Deep Learning
Approach Assisted by Seblak Buffet Math Media on the Mathematical
Critical Thinking Skills of Grade 1V Students at SDN Mranak 1, Thesis.
Primary School Teacher Education Programme. Faculty of Teacher

Training and Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor: Dr.
Yunita Sari, S.Pd., M.Pd.

This study aims to determine the effect of implementing the PBL model
with a deep learning approach assisted by Seblak Buffet Math media on the
mathematical critical thinking skills of fourth-grade students at SDN Mranak 1. The
background of this study is based on the low critical thinking skills of students, as
demonstrated by their limitations in analysing problems, evaluating the solution
process, and formulating solutions independently. This study used a quantitative
method with a one-group pretest-posttest design and involved 23 students as
research subjects. Data collection was conducted through a mathematical critical
thinking ability test developed based on the revised Bloom's Taxonomy in the higher
cognitive domain, namely analysing (C4), evaluating (C5), and creating (C6), then
analysed using normality tests and Paired Sample t-Tests. The results showed an
increase in the average score of students' mathematical critical thinking skills from
59.2 on the pretest to 70.3 on the posttest. In addition, the Paired Sample t-Test
obtained a Sig. (2-tailed) value of 0.001 < 0.05, so it can be concluded that the
application of the PBL model with a deep learning approach assisted by Seblak
Buffet Math media had a significant effect on the mathematical critical thinking
skills of fourth-grade students at SDN Mranak 1. The findings of this study indicate
that this learning model can be used as an alternative innovative learning strategy
in primary school mathematics, especially in subjects that require analytical,
evaluative, and problem-solving skills to optimise the development of students’
critical thinking skills.

Keywords: Problem Based Learning, deep learning, Seblak Buffet Math, critical
thinking skills, mathematics
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang bermutu merupakan salah satu faktor kunci dalam
menentukan kemajuan suatu bangsa. Dengan kata lain, kemajuan suatu negara
atau bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan yang tersedia di
dalamnya. Tujuan utama dari langkah ini adalah memungkinkan siswa
mengaktualisasikan potensi diri secara aktif. Indonesia sebagai negara yang
peduli terhadap - pelaksanaan Pendidikan terus berupaya meningkatkan
kualitasnya. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah demi
keberlangsungan pendidikan menuju yang lebih baik (Kurniawati, 2022). Selain
itu, dalam bidang pendidikan pemerintah memiliki kewenangan dan hak untuk
mengarahkan, membimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan
pendidikan sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku yang
sesuai pada pasal 10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Abdur et al., 2024).

Meskipun berbagai upaya telah diterapkan, kondisi pendidikan di Indonesia
masih menghadapi tantangan besar. Berdasarkan survei sistem pendidikan
menengah di seluruh dunia tahun 2023 yang dirilis oleh PISA (Programme for
International Student Assessment) menunjukkan bahwa kondisi pendidikan di

Indonesia khususnya bidang matematika dan literasi numerasi masih



memprihatinkan. Nilai literasi matematika siswa Indonesia tercatat sebesar 366,
jauh di bawah skor rata-rata OECD yang sebesar 472. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih memiliki kemampuan matematika
tingkat rendah, di mana mereka belum mencapai tingkat keterampilan berpikir
kritis yang mampu memahami dan menerapkan konsep matematika secara
bermakna. Oleh karena itu, pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, salah satunya melalui implementasi kurikulum
merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan ruang bagi siswa agar
lebih aktif, kreatif, dan mampu berpikir kritis dalam pembelajaran (Saragih &

Marpaung, 2024).

Pada jenjang sekolah dasar, salah satu mata pelajaran yang berperan penting
dalam pengembangan kemampuan berpikir logis dan analitis adalah
matematika. Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk
membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama (Apriyanti et al., 2023) .
Namun kenyataanya, kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih
tergolong rendah. Berdasarkan hasil survei Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) pada tahun 2019 dan 2023 menunjukan penguasaan
kompetensi dasar numerasi di kalangan siswa Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan dan belum mencapai standar internasional. Kondisi ini
menggambarkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Dalam

praktiknya, pembelajaran matematika masih didominasi oleh metode



konvensional yang berpusat pada guru. Akibatnya siswa menjadi pasif dan

cenderung hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep secara mendalam.

Kesenjangan antara teori dan praktik juga tampak dalam konteks
pembelajaran di SDN Mranak 1. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas IV SDN Mranak 1 diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah. Guru tersebut
menyampaikan bahwa sebagian besar siswa masih pasif saat kegiatan
pembelajaran, hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa berpartisipasi aktif
dalam diskusi maupun pemecahan masalah. Hal ini terjadi karena guru masih
sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sedangkan penerapan
model PBL masih jarang dilakukan dan terbatasnya alat peraga menjadi kendala
tambahan. Selain itu, kemampuan daya ingat siswa juga relatif lemah. Banyak
siswa yang masih kesulitan memahami konsep perkalian acak karena hanya
menghafal hasilnya tanpa memahami makna dan hubungan antar bilangan.
Kondisi ini  berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam
menganalisis, membandingkan, dan memberikan langkah-langkah pemecahan
masalah. Secara umum, kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada
kategori sedang hingga rendah, yang tercermin dari hasil belajar matematika
yang belum konsisten mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) terutama

pada materi bilangan cacah sampai 10.000.

Data hasil nilai ulangan harian menunjukan variasi nilai yang signifikan.
Dari 23 siswa, hanya sebagian kecil yang berhasil mencapai KKM. Sebagian

besar siswa memperoleh nilai di bawah KKM dengan rentang nilai 20 hingga



68. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 100, sementara nilai terendah adalah 20.
Rata-rata hasil belajar siswa hanya sekitar 70, menujukkan bahwa kemampuan
mereka masih berada di kategori menengah ke bawah. Temuan ini memperkuat
bahwa pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan melalui penerapan model

pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna.

Melihat kondisi tersebut, guru sebagai fasilitator memiliki peran penting
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menantang. Guru
perlu lebih inovatif dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat
mendorong siswa berpikir kritis, memecahkan masalah, serta terlibat langsung
dalam proses menemukan konsep. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
Problem Based Learning (PBL). Model ini menckankan penyajian masalah
kontekstual yang menantang siswa untuk berpikir kritis, menemukan solusi, dan

membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar nyata.

Dengan demikian, untuk mendukung efektivitas penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika, diperlukan pendekatan
yang dapat mendorong proses berpikir yang mendalam dan bermakna bagi
siswa. Salah satu pendekatan yang relevan adalah pendekatan pembelajaran
mendalam (Deep Learning). Pendekatan Deep Learning tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi, tetapi juga pada pemahaman yang mendalam dan
hubungan antar konsep yang dipelajari. Hal ini memungkinkan siswa tidak

hanya menghafal tetapi juga memahami dan menginternalisasi informasi secara



menyeluruh, di mana siswa didorong untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan
mengintegrasikan pengetahuan yang mereka dapatkan (Arif, Nur et al., 2025).
Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir

kritis tingkat tinggi (Higher Order Thingking Skills).

Selain model dan pendekatan, keberhasilan pembelajaran juga sangat
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dari guru kepada siswa melalui berbagai
saluran, seperti merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa, sehingga
dapat mendorong terciptanya proses belajar yang efektif untuk menambah
informasi baru pada diri siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik (Daniyati Ani et al., 2023). Salah satu media kontekstual yang
menarik untuk digunakan adalah Seblak Buffet Math, sebuah alat pembelajaran
yang menggabungkan elemen permainan dan aktivitas kinestetik. Alat ini
membantu siswa memahami Konsep matematika melalui pengalaman nyata

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Kombinasi model Problem Based Learning (PBL), pendekatan Deep
Learning, dan media Seblak Buffet Math diyakini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan menarik bagi siswa. Model PBL
berperan dalam menyajikan permasalahan dunia nyata yang merangsang
keterampilan berpikir kritis, sementara pendekatan Deep Learning
memperdalam proses penalaran dan pemahaman konseptual. Di sisi lain, media

Seblak Buffet Math menjembatani konsep matematika yang abstrak menjadi



pengalaman konkret yang mudah dipahami. Mengingat kondisi pembelajaran
yang masih cenderung konvensional, penerapan kombinasi ketiga unsur ini
merupakan inovasi yang relevan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Melalui penerapan model dan pendekatan ini siswa
didorong untuk memahami konsep matematika secara mendalam melalui
pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak
hanya menghafal informasi, tetapi juga mampu menganalisis, mengolah, dan

memecahkan masalah secara kritis.

Berdasarkan wuraian di atas, diperlukan suatu upaya pendekatan
pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan, kemandirian, dan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep
Learning dan didukung oleh media Seblak Buffet Math, diharapkan siswa dapat
belajar melalui tantangan nyata dan masalah bermakna. Hal ini diharapkan
dapat membantu mereka memahami konsep matematika lebih mendalam dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat memecahkan masalah. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model PBL dengan Pendekatan Deep Learning Berbantuan
Media Seblak Buffet Math terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Matematika Kelas IV SDN Mranak 1”



B. Identifikasi Masalah

Bersumber pada paparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya inovasi dalam penerapan model pembelajaran menyebabkan
pembelajaran matematika di kelas IV SDN Mranak 1 masih bersifat
monoton dan berpusat pada guru.

2. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) belum
diterapkan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran matematika.

3. Kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah siswa
kelas IV SDN Mranak 1 pada mata pelajaran matematika masih rendah
akibat pembelajaran yang belum meneckankan pada pendekatan berpikir

mendalam (Deep Learning).

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini berfokus pada
pengaruh model PBL dengan pendekatan Deep Learning berbantuan media
Seblak Buffet Math terhadap kemampuan berpikir kritis matematika kelas IV

SDN Mranak 1.

D. Rumusan Masalah

Bersumber pada paparan latar belakang masalah terdapat rumusan masalah
yang ada pada penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh model PBL dengan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math terhadap

kemampuan berpikir kritis matematika kelas I'V SDN Mranak 1.



E. Tujuan Penelitian

Bersumber pada paparan rumusan masalah di atas terdapat tujuan dalam
penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh model PBL dengan pendekatan
Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math terhadap kemampuan

berpikir kritis matematika kelas 'V SDN Mranak 1.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan harapannya dapat berguna untuk seluruh
pihak diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini dari sudut pandang teoritis adalah menambah
informasi tentang pengaruh model PBL dengan pendekatan Deep Learning
berbantuan media Seblak Buffet Math terhadap kemampuan berpikir kritis
matematika siswa sekolah dasar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi sebagai dasar teori yang relevan bagi penelitian
selanjutnya yang membahas peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai acuan dalam menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.



b. Bagi Siswa
Membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
mendorong partisipasi aktif serta kemandirian dalam pembelajaran

matematika.

c. Bagi Sekolah
Menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas proses

pembelajaran dengan menerapkan model dan pendekatan pembelajaran
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Teori Dasar yang Mendukung Penelitian

a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, belajar dan pembelajaran merupakan dua
konsep yang tidak dapat terpisahkan. Keduanya berperan penting dalam
membentuk kemampuan intelektual, sosial, dan emosional siswa.
Melalui proses belajar, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru tetapt juga mengembangkan cara berpikir, bernalar, dan
berperilaku yang lebih baik. Pembelajaran yang efektif akan membantu
siswa memahami, menerapkan, dan mengembangkan potensi mereka
secara optimal.

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan perilaku yang terjadi
melalui pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya.
Proses ini merupakan bagian penting dari perkembangan siswa karena
mendorong mereka untuk mengubah kemampuan, keterampilan, dan
sikap mereka menjadi lebih baik. Sejalan dengan hal tersebut, (Azani et
al., 2024) menjelaskan bahwa belajar merupakan aktivitas yang sengaja
dilakukan agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak
yang tadinya tidak tahu, tidak terampil, menjadi tahu dan terampil. Hal

ini menunjukkan bahwa belajar bukan hanya sekedar menghafal
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informasi, tetapi mencakup penguasaan konsep, keterampilan, dan nilai-
nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Proses belajar juga dipahami sebagai suatu kegiatan aktif yang
melibatkan berbagai aspek dalam diri individu. (Hartono et al., 2023)
mengemukakan bahwa belajar adalah aktifitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap dan menghasilkan kepribadian. Pandangan ini
menegaskan bahwa kegiatan belajar bersifat aktif dan melibatkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, pembelajaran
menuntut keterlibatan langsung siswa dalam memahami dan memproses
informasi untuk membentuk pengetahuan baru.

Sementara itu, pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu proses
yang dirancang secara sistematis untuk membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam praktiknya, pembelajaran melibatkan
interaksi antara pendidik dengan peserta didik, dan sumber belajar pada
satuan lingkungan pendidikan. Menurut (Azani et al, 2024),
pembelajaran adalah proses interaktif yang dirancang agar siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar yang efektif. Dalam hal ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan
dan membangun pengetahuannya sendiri.

Selain itu, (Jamaludin et al., 2023) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan peserta didik yang

direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar subjek
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didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Pembelajaran yang baik tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam proses berpikir, berdiskusi, dan menemukan konsep secara
mandiri. Dengan demikian, pembelajaran menjadi alat penting untuk
menumbuhkan keaktifan, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat
pembelajaran dan pengajaran adalah proses yang melibatkan interaksi
aktif antara guru, siswa, dan lingkungan untuk menghasilkan perubahan
perilaku  yang positif dan bermakna. Pembelajaran menckankan
perubahan kemampuan individu melalui  pengalaman, sementara
pengajaran menekankan peran guru dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan pembelajaran efektif. Keduanya saling terkait dalam
mewujudkan tujuan pendidikan yang menumbuhkan potensi,
kemandirian, dan keterampilan berpikir kritis siswa.

b. Teori Belajar Konstruktivisme
1) Hakikat Teori Belajar Konstruktivisme
Dalam pendidikan modern, siswa tidak lagi dipandang sebagai
penerima informasi yang pasif, melainkan sebagai individu yang
secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Pandangan
ini membentuk dasar bagi teori pembelajaran konstruktivisme, yang

menekankan bahwa pengetahuan tidak hanya ditransfer dari guru ke
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siswa, tetapi dibentuk melalui pengalaman langsung, interaksi, dan
refleksi. Melalui proses pembelajaran yang bermakna, siswa diberi
kesempatan untuk menemukan dan menghubungkan konsep-
konsep baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki,

sehingga menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam.

Teori konstruktivisme didasarkan pada gagasan bahwa setiap
individu memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh.
Menurut (Arafah et al., 2023) konstruktivisme merupakan
pengetahuan yang dibentuk oleh diri sendiri melalui pengalaman
yang telah dilalui. Artinya, proses pembelajaran terjadi ketika
sescorang mengalami pengalaman baru dengan struktur kognitif

yang sudah ada sebelumnya.

Pandangan konstruktivisme juga sangat dipengaruhi oleh
pemikiran Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget menekankan bahwa
siswa secara aktif beradaptasi dan menyempurnakan struktur
kognitif mereka berdasarkan pengalaman mereka. Proses asimilasi
dan investasi merupakan inti dari pembentukan pengetahuan baru.
Sementara itu, Vygotsky menekankan pentingnya konteks sosial
dalam proses pembelajaran. Vygotsky meyakini bahwa interaksi
sosial dan penggunaan bahasa memainkan peran penting dalam
membantu siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan

pengetahuan sebelumnya.
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Dengan demikian, teori pembelajaran konstruktivisme
menegaskan bahwa proses pembelajaran adalah aktivitas yang aktif,
bermakna, dan sosial, di mana siswa berperan dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman pribadi dan interaksi dengan

lingkungannya.

2) Karakteristik Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran terjadi
ketika siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam
pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru
tetapi juga berperan aktif dalam menemukan, menafsirkan, dan
menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang
sudah ada. Berdasarkan pandangan tersebut, beberapa karakteristik
utama dari pembelajaran berdasarkan teori konstruktivisme menurut

(Arafah et al., 2023) sebagai berikut:

a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
pengetahuan baru melalui pengalaman langsung dan keterlibatan
aktif dalam situasi kehidupan nyata.

b) Menghargai ide dan pertanyaan siswa serta menggunakannya
sebagai dasar untuk merencanakan kegiatan pembelajaran

selanjutnya.



15

¢) Mendorong interaksi emosional dan sikap positif terhadap
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak hanya
kognitif tetapi juga afektif.

d) Menciptakan lingkungan belajar yang menumbuhkan
kemandirian, di mana siswa diberi ruang untuk mengambil
keputusan dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran
mereka.

e) Mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan menemukan ide-
ide baru melalui kegiatan eksplorasi dan pemecahan masalah.

f) Memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya dan berdiskusi,
schingga pertukaran ide memperkaya pemahaman bersama.

g) Menekankan pentingnya proses pembelajaran itu sendiri, bukan
hanya hasil akhirnya.

h) Melibatkan cksperimen atau praktik langsung sebagai sarana

untuk memperkuat konsep yang dipelajari.

Dengan  demikian, teori konstruktivisme memandang
pembelajaran sebagai proses yang aktif dan bermakna, di mana
siswa berperan dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui
interaksi, refleksi, dan pengalaman langsung dalam kegiatan

pembelajaran.

3) Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme
Penerapan teori pembelajaran konstruktivisme memiliki

berbagai kelebihan dan kekurangan yang perlu dipahami ketika
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diterapkan dalam lingkungan pendidikan. Teori ini memposisikan

siswa sebagai subjek aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan

melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan interaksi sosial.

Pembelajaran berbasis konstruktivis mendorong siswa untuk

berpikir kritis, menemukan konsep secara mandiri, dan mengajarkan

pengetahuan baru menggunakan pengalaman yang ada. Kelebihan

dan kekurangan teori konstruktivis dapat diuraikan sebagai berikut

(Nubatonis et al., 2025):

a)

b)

Kelebihan

Dalam penerapannya, teori ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dalam memecahkan masalah, mengembangkan
ide, dan membuat keputusan mandiri. Keterlibatan aktif siswa
dalam membangun  pengetahuan - baru  memperdalam
pemahaman mereka dan memudahkan penerapannya dalam
berbagai situasi - kehidupan nyata. Lebih lanjut, proses
pembelajaran, yang menekankan interaksi sosial antara siswa,
guru, dan teman sebaya, membantu siswa lebih memahami
lingkungan sosial mereka. Melalui keterlibatan langsung dan
berkelanjutan, siswa menjadi lebih percaya diri, antusias dalam
belajar, dan mampu mengingat konsep lebih lama.
Kekurangan
Teori konstruktivisme juga memiliki beberapa kelemahan yang

perlu dipertimbangkan. Peran guru dalam proses pembelajaran
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menjadi kurang dominan karena fokus utamanya adalah pada
aktivitas siswa, sehingga bimbingan yang diberikan kepada
siswa kurang optimal. Lebih lanjut, karena cakupan
pembelajaran yang luas dan menuntut keterampilan berpikir
tingkat tinggi, beberapa siswa mungkin kesulitan memahami

konsep secara komprehensif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teori pembelajaran
konstruktivisme sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa, namun tetap
memerlukan peran guru yang adaptif dan strategi pembelajaran yang
terencana agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

2. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Dalam proses pendidikan, guru memainkan peran penting dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran. Salah satu aspek penting yang
perlu dipertimbangkan adalah bagaimana guru merancang dan
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal. Upaya mencapai keberhasilan tersebut memerlukan
rancangan yang sistematis dan terarah yang dikenal dengan model
pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan pola kegiatan pembelajaran dari awal sampai dengan

akhir. Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang spesifik,
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sehingga penerapan setiap model pembelajaran harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran masing masing (Hendracita, 2021).

Selanjutnya menurut (Mirdad, 2020) model pembelajaran
merupakan petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran
di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan
alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian
tujuan pelajaran. Sementara itu, (Hasriadi, 2021) menambahkan bahwa
model pembelajaran merupakan rancangan yang menggambarkan
proses dan menciptakan kondisi lingkungan sehingga peserta didik
dapat berinteraksi, berubah dan berkembang.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rancangan konseptual yang dirancang secara
sistematis untuk menggambarkan langkah-langkah kegiatan belajar
mengajar. Model ini berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan menghidupkan proses pembelajaran
agar berjalan efektif dan selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan model pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih
terfokus, interaktif, dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan bermakna bagi siswa.

. Karakteristik Model Pembelajaran

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, setiap model

pembelajaran memiliki karakteristiknya masing-masing yang menjadi

pedoman pelaksanaannya. Karakteristik ini mencakup komponen-
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komponen kunci yang menjelaskan bagaimana suatu model dirancang,
diimplementasikan, dan diadaptasi untuk memenuhi tujuan dan kondisi
belajar siswa. Dengan memahami karakteristik model pembelajaran,
guru dapat menentukan pendekatan yang paling efektif untuk
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.

Menurut (Khoerunnisa & Aqwal, 2020) karakteristik model
pembelajaran sebagai berikut antara lain;
Bersifat sistematis dan terstruktur sebagai pedoman dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran.
Berbasis pada teori dan prinsip pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan siswa dan konteks pendidikan.
Fleksibel dan dapat dimodifikasi sesuai karakteristik siswa dan situasi
pembelajaran.
Memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara
seimbang.
Menekankan interaksi antara guru dan siswa serta lingkungan sosial
sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Menggunakan evaluasi sebagai alat untuk meningkatkan dan

mengembangkan proses pembelajaran

Selain karakteristik umum tersebut, terdapat pula karakteristik yang
lebih spesifik yang menjelaskan komponen-komponen utama dalam

penerapan model pembelajaran (Hendracita, 2021):
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1) Sintak; langkah-langkah pembelajaran yang berurutan dan khas
menggambarkan bagaimana model diimplementasikan. Urutannya
tidak dapat diubah karena mematuhi landasan teori model.

2) Sistem Sosial; aturan interaksi antara guru dan siswa, atau antar
siswa. Ini dapat berpusat pada guru, berpusat pada siswa, atau
seimbang, tergantung pada model yang digunakan.

3) Prinsip Reaksi; bagaimana guru merespons perilaku siswa selama
pembelajaran, seperti memberikan dorongan, bimbingan, atau
umpan balik untuk memastikan pembelajaran yang efektif.

4) Sistem Pendukung; semua sumber daya fisik dan non-fisik yang
mendukung implementasi pembelajaran, seperti media, alat peraga,
materi terbuka, dan keterampilan guru.

5) Dampak Model; hasil dari implementasi model terdiri dari dampak
proses (tujuan utama tercapai) dan dampak sekunder (dampak

tambahan yang terjadi selama pembelajaran).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
model pembelajaran mencakup sekumpulan komponen yang saling
terkait dan menjadi pedoman pelaksanaan proses pembelajaran.
Karakteristik tersebut meliputi sifat sistematis, berbasis teori, dan
fleksibel, serta memperhatikan keseimbangan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa. Lebih lanjut, karakteristik model
pembelajaran juga mencakup unsur sintaksis, sistem sosial, prinsip

reaksi, sistem pendukung, dan dampak pembelajaran, yang
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menunjukkan bagaimana suatu model dirancang dan diimplementasikan
secara komprehensif. Dengan memahami karakteristik tersebut, guru
dapat mengimplementasikan pembelajaran secara lebih terfokus,

efektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Komponen Model Pembelajaran

Pemahaman terhadap  karakteristtk model pembelajaran
membutuhkan  pemahaman = tentang  komponen-komponennya.
Komponen-komponen model pembelajaran merupakan bagian penting
yang saling terkait dan menentukan Kkeberhasilan suatu proses
pembelajaran. Setiap komponen memiliki fungsinya masing-masing
dalam membantu guru merancang, mengimplementasikan, dan
menginisiasi kegiatan pembelajaran agar berjalan secara sistematis dan
efektif. Dengan memahami komponen-komponen ini, guru dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran untuk memenuhi tujuan dan
kebutuhan siswanya.

Komponen model pembelajaran meliputi beberapa unsur yang
saling berhubungan. Hal ini mencakup perancangan tujuan
pembelajaran yang jelas dan operasional, karakteristik siswa, serta
pemilihan strategi, metode, dan media pembelajaran yang tepat. Lebih
lanjut, penerapan pembelajaran interaktif dan kontekstual, serta
pelaksanaan evaluasi dan revisi berkelanjutan, juga merupakan

komponen penting dalam proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana
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dijelaskan oleh (Khoerunnisa & Aqwal, 2020) bahwa komponen model
pembelajaran mencakup:

1) Rancangan tujuan pembelajaran yang jelas dan operasional.

2) Karakteristik siswa.

3) Pemilihan strategi, metode, dan media pembelajaran yang tepat.

4) Pelaksanaan pembelajaran interaktif dan kontekstual.

5) Evaluasi dan revisi sebagai bagian dari siklus pembelajaran.

6) Penekanan pada aspek kognitif, emosional, dan sosial siswa.

Pandangan serupa dikemukakan oleh (Norsandi & Sentosa, 2022)
yang menambahkan bahwa komponen modle pembelajaran juga terdiri
atas perilaku mengajar yang dibutuhkan, lingkungan belajar yang
suportif, prosedur atau tahapan yang sistematis, interaksi pembelajaran,
dan landasan teori yang logis. Komponen-komponen ini berfungsi
sebagai pedoman bagi guru dalam mencapai perilaku belajar yang
diharapkan pada siswa melalui proses evaluasi dan penilaian yang

berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen model pembelajaran mencakup berbagai elemen yang saling
terkait, mulai dari tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, strategi dan
media pembelajaran, hingga evaluasi hasil pembelajaran. Semua
komponen ini berperan krusial dalam menciptakan proses pembelajaran
yang terarah, sistematis, dan berpusat pada siswa, sehingga menjamin

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.
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3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Inovasi model pembelajaran merupakan langkah krusial dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Guru dituntut untuk mengembangkan
berbagai strategi pembelajaran inovatif agar proses pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan. Melalui pembelajaran inovatif, siswa
diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif, mengeksplorasi potensi
diri, dan memahami konsep lebih mendalam. Salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut Adalah Problem Based Learning (PBL).

Model - Pembelajaran Problem Based Learning menekankan
penyajian masalah dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran. Siswa
diposisikan sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam
menemukan solusi melalui kegiatan berpikir kritis dan kolaboratif,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang memandu proses
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa mempelajari teori
melalui praktik dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Secara umum, Problem Based Learning dapat dipahami sebagai
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana proses pembelajaran
dimulai dengan permasalahan kontekstual yang memerlukan investigasi
dan analisis untuk menemukan solusinya. Sejalan dengan hal ini,
(Meilasari et al., 2020), menjelaskan bahwa Problem Based Learning

(PBL) merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-
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masalah kontekstual, yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam
usaha memecahkan masalah. Senada dengan itu, (Dahlia, 2022) Model
pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran
yang menyajikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dengan
kemampuan berpikir yang tinggi.

Lebih lanjut, (Susanto, 2020) menyatakan bahwa Problem Based
Learning adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang berusaha
menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata sebagai sebuah
konteks bagi para siswa dalam berlatih bagaimana cara berfikir kritis
dan mendapatkan keterampilan dalam pemecahan masalah, serta tak
terlupakan untuk mendapatkan pengetahuan sekaligus konsep yang
penting dari materi ajar yang dibicarakan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan yang
memberikan tantangan nyata kepada siswa untuk menemukan solusi
atas permasalahan yang mereka hadapi. Mclalui model ini, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman konsep yang mendalam, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan
komunikatif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari-
hari.

. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Setiap model pembelajaran memiliki ciri khas tersendiri, demikian

pula dengan Problem Based Learning (PBL) yang memiliki
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karakteristik khusus. Adapun karakteristik model Problem Based

Learning (PBL) menurut beberapa pendapat yaitu:

1) Model pembelajaran yang menitikberatkan pada proses aktif,
kolaboratif, dan kontekstual yang mendukung pengembangan
kompetensi peserta didik secara menyeluruh (Ardianti et al., 2022).

2) Berfokus pada partisipasi aktif siswa dalam menyelesaikan masalah
nyata secara kolaboratif dan reflektif (Karvandi et al., 2024).

3) Model yang menitikberatkan pembelajaran melalui masalah atau
isu-isu, otentik (peserta didik mencari Solusi yang realistik dengan
dunia nyata), penyelidikan dan pemecahan masalah, pandangan
interdisipliner, dan kolaborasi kelompok kecil (Mas Darwati &
Made Purana, 2020).

Berdasarkan karakteristik yang telah diuraikan dari berbagai sumber
dan hasil penelitian di beberapa jurnal, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik Problem Based Learning (PBL) adalah penekanannya pada
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
kolaboratif dan pemecahan masalah nyata secara kontekstual.

Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

Setiap model pembelajaran memiliki arah dan tujuan tertentu dalam
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna. Dalam hal
ini, penting untuk memahami tujuan dari penerapan model Problem
Based Learning (PBL) adalah untuk membantu siswa mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan
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intelektual, serta untuk belajar tentang berbagai peran orang dewasa
melalui pengalaman nyata atau simulasi. PBL juga bertujuan agar siswa
menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri, serta meningkatkan
pemahaman makna, kemandirian, motivasi, dan kemampuan bekerja
sama dalam tim (Muhartini et al., 2023).

Adapun tujuan lainnya dari model Problem Based Learning (PBL)
yaitu untuk melatih peserta didik berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah dan mengembangkan keterampilan dalam pemecahan masalah,
serta mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam menyelesaikan
masalah nyata yang relevan (Asmaliyah et al., 2025).

Mengacu pada penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
tujuan model Problem Based Learning (PBL) adalah membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalag, dan
kemandirian belajar melalui keterlibatan aktif dalam penyelesaian
masalah nyata.

Sintak Model Problem Based Learning (PBL)

Dalam penerapannya, model Problem Based Learning (PBL)
memiliki tahapan atau sintak pembelajaran yang berfungsi sebagai
panduan bagi guru dan siswa selama proses belajar berlangsung.
Adapun sintak pembelajaran Problem Based Learning menurut
(Setiawan & Airlanda, 2023) sebagai berikut:

1) Orientasi peserta didik pada masalah: Guru memberikan masalah

atau soal yang menjadi fokus pembelajaran, dan siswa mulai
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memahami konteks masalah tersebut serta mencatat hal-hal penting
terkait masalah tersebut.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar: Guru memikirkan siswa
untuk duduk berkelompok dan mempersiapkan mereka untuk
belajar secara kolaboratif, sehingga mereka dapat bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah.

Membimbing penjelajahan individu maupun kelompok: Guru
membimbing siswa selama proses diskusi dan penyelidikan,
memberikan panduan dan memastikan semua siswa aktif terlibat
dalam proses pencarian solusi,

Membaca dan menyajikan hasil karya: Siswa menguraikan hasil
diskusi dan solusi yang telah mereka temukan di depan kelas,
sebagai bagian dari proses menunjukkan pemahaman mereka.
Refleksi dan penutup: Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran, memberikan umpan balik, dan menutup
kegiatan dengan kegiatan penutup seperti doa atau penugasan di

rumabh.

Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki sisi positif dan

negative dalam penerapannya. Oleh karena itu penting untuk memhami

keunggulan serta kelemahan model ini agar penggunaannya dapat

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan belajar siswa. Adapun
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keunggulan dan kelemahan Problem Based Learning (PBL) menurut

(Husnul, 2020) antara lain:

1) Keunggulan Model Problem Based Learning (PBL)

2)

a)

b)

d)

g)

h)

Menantang kemampuan siswa dan memberikan kepuasan dalam
menemukan pengetahuan baru.

Meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa.

Membantu siswa memahami masalah dunia nyata dan
mentransfer pengetahuan.

Membantu siswa pengetahuan baru dan bertanggung jawab
dalam mengembangkan pembelajaran.

Berpikir kemampuan berpikir kritis siswa.

Siswa menjadi lebih aktif dalam mencari materi dan informasi
terkait kasus.

Suasana kelas tidak membosankan dan fokus siswa terjaga.
Membantu siswa menyusun pengetahuan sendiri, menumbuh
kembangkan keterampilan  tinggi dan inkuiri, serta
meningkatkan kepercayaan diri.

Pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif, dengan

siswa bekerja dalam kelompok dan saling mengajar.

Kelemahan Model Problem Based Learning (PBL)

a)

Jika siswa tidak memiliki minat atau kepercayaan bahwa
masalah sulit dipecahkan, mereka akan merasa enggan

mencobanya.
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b) Sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman materi
yang diperlukan, mereka tidak perlu berusaha memecahkan
masalah.

4. Pendekatan Deep Learning

a. Pengertian Deep Learning

Dalam pendidikan modern, salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah bagaimana membantu siswa memahami konsep secara
mendalam, alih-alih sekadar menghafal informasi. Pemahaman yang
mendalam memungkinkan siswa mengingat pengetahuan dalam situasi
kehidupan nyata dan menerapkannya dalam berbagai konteks
kehidupan.. Mencapai  tujuan = ini membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis, reflektif, dan terapan.

Salah  satu = pendekatan — yang dianggap efektif dalam
mengembangkan kemampuan ini adalah pendekatan Deep Learning.
Pendekatan Deep Learning biasanya melibatkan pendekatan seperti
studi kasus, diskusi yang lebih mendalam, dan penerapan ide-ide yang
dipelajari ke situasi dunia nyata (Arif, Nur et al., 2025). Pendekatan
Deep Learning juga mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran
secara aktif dan mendalam. Siswa tidak hanya diharapkan mampu
memahami pembelajaran secara kognitif, akan tetapi mampu
menerapkan dan berinovasi lebih luas (Khotimah & Abdan, 2025).

Lebih lanjut, Deep Learning dapat dianggap sebagai proses
pembelajaran yang mendalam dan bermakna, di mana siswa tidak hanya

menghafal atau memahami materi secara halus, tetapi juga mampu
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menghubungkan, mengintegrasikan, dan menerapkan pengetahuan itu
dalam berbagai konteks nyata (Menhas et al., 2025).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Deep Learning merupakan strategi pembelajaran yang berfokus pada
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman konsep yang
mendalam. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk berpikir kritis,
menikmati pengetahuan melalui pengalaman, dan menerapkan
pemahaman mereka secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

. Keunggulan dan Kelemahan Deep Learning

Pendekatan Deep Learning seperti halnya pendekatan pembelajaran
lainnya, memiliki sisi keunggulan dan kelemahan yang menjadi
pertimbangan dalam penerapannya di kegiatan belajar mengajar.
Menurut (Arif, Nur et al., 2025) keunggulan dan kelemahan Deep
Learning sebagai berikut:

1) Keunggulan Deep Learning

a) Membantu siswa untuk memiliki critical thinking dan aktif

terlibat dalam proses pembelajaran.

b) Mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi melalui

belajar kelompok.
2) Kelemahan Deep Learning
Pendekatan Deep Learning memiliki tantangan salah
satunya yaitu teknologi yang diperlukan untuk mendukung Deep

Learning memerlukan infrastruktur yang kuat dan biaya yang cukup
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tinggi sehingga sulit untuk dijangkau oleh banyak sekolah, terutama
di daerah terpencil atau kurang beruntung.
c. Manfaat Deep Learning
Pendekatan Deep Learning juga memberikan sejumlah manfaat
yang dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang bermakna
dan berpusat pada siswa. Adapun manfaat pendekatan Deep Learning
sebagai berikut:

1) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
pemecahan masalah (Khotimah & Abdan, 2025).

2) Kontekstualisasi Pengetahuan: Siswa mampu menghubungkan
pengetahuan teoretis dengan penerapan nyata, misalnya, bagaimana
prinsip IPA diaplikasikan dalam sehari-hari.

3) Pembelajaran Mandiri dan Kolaboratif: Melalui metode diskusi
kelompok, eksperimen, atau proyek penelitian, siswa dapat
mengembangkan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi
(Arif, Nur et al., 2025).

5. Media Pembelajaran Seblak Buffet Math

a. Pengertian Media Pembelajaran
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh
model dan pendekatan pembelajaran, tetapi juga oleh penggunaan
media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran adalah alat bantu
yang dapat menjabarkan pesan atau informasi dari guru ke siswa yang
bertujuan mempermudah proses pembelajaran (Sitepu, 2021). Media

pembelajaran memiliki dua makna, yaitu sebagai perangkat fisik dan
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perangkat lunak. Sebagai perangkat fisik, media pembelajaran diartikan
sebagai alat bantu yang berfungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran agar lebih konkret dan mudah dipahami. Sementara itu,
sebagai perangkat lunak, media pembelajaran dipahami sebagai aplikasi
atau program yang berfungsi sebagai penyampai pesan pembelajaran
(Ismiyanti & Afandi, 2022).

Menurut (Rahman et al., 2023) media pembelajaran merupakan alat
belajar yang dapat mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran
yang kemudian dapat menambah wawasan peserta didik.

Sedangkan menurut (Dwistia et al., 2022) media pembelajaran
adalah segala bentuk alat, media, atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dan informasi dalam proses pembelajaran dengan
tujuan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta keinginan peserta
didik agar proses belajar berlangsung secara efektif, terarah, dan
menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan segala bentuk alat, sarana, atau aplikasi
yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan pesan dan
informasi dari guru kepada siswa. media pembelajaran digunakan untuk
memepermudah proses belajar, membantu pemahaman konsep secara
konkret, serta menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, menarik,

dan bermakna.
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b. Pengertian Media Seblak Buffet Math

Salah satu bentuk media pembelajaran yang bersifat kontekstual dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa adalah media Seblak Buffet
Math. Media ini mengadaptasi kegiatan membeli dan menyajikan khas
“seblak” sebagai sarana untuk memahami konsep bilangan cacah
sampai dengan 10.000. Melalui kegiatan simulasi pembelian bahan dan
perhitungan harga, siswa diajak untuk menerapkan konsep bilangan,
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian secara
langsung dalam konteks kehidupan nyata.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Afidati & Malasari, 2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran matematika akan lebih bermakna
apabila dikaitkan dengan aktivitas kontekstuan yang dekat dengan
pengalaman siswa. Istilah “Seblak Buffet Math” menggambarkan
perpaduan antara kegiatan memilih menu seblak layaknya di sebuah
buffet dan penerapan konsep matematika dalam menghitung total harga,
jumlah bahan, serta sisa uang hasil transaksi. Dengan demikian, media
ini berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang menarik dan
kontekstual untuk membantu siswa memahami bilangan cacah hingga
10.000 secara konkret sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah dalam situasi nyata.

c. Manfaat Media Seblak Buffet Math
Media Seblak Buffet Math termasuk dalam kategori alat peraga

konkret visual, karena dirancang untuk menghadirkan pengalaman
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belajar yang kontekstual dan memungkinkan siswa berinteraksi
langsung dengan benda nyata. Dalam proses pembelajaran, penggunaan
alat peraga konkret memberikan banyak manfaat bagi siswa. hal ini
sejalan dengan pendapat (Sabrina et al., 2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan alat peraga konkret dalam media pembelajaran membantu
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memberikan kesempatan
untuk langsung mengamati dan mencoba alat tersebut. Menurut
(Rahmawati et al., 2022) manfaat alat peraga yaitu agar belajar lebih
cepat bersesuaian antara dalam kelas dan di luar kelas. Selain itu, alat
peraga juga memungkinkan proses mengajar menjadi lebih sistematis
dan teratur.
Sedangkan menurut (Rahmadani & Sari, 2025) manfaat penggunaan
alat peraga konkret visual dalam matematika yaitu:
1) Memudahkan visualisasi yaitu benda konkret membantu siswa
melihat dan memahami konsep matematika secara nyata.
2) Meningkatkan keaktifan siswa yaitu menggunakan benda konkret
membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif.
3) Meningkatkan minat belajar yaitu benda konkret dapat
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran matematika.
4) Mempercepat pemahaman yaitu dengan menggunakan benda
konkret, siswa lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak

dalam matematika.
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5) Meningkatkan keterampilan berhitung yaitu penggunaan benda
konkret dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan

menghitung.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan alat peraga konkret memberikan manfaat yang signifikan
dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata Pelajaran
matematika. Alat peraga konkret membantu siswa memvisualisasikan
konsep abstrak menjadi lebih nyata, meningkatkan keaktifan dan minat
belajar, mempercepat pemahaman, serta mengembangkan keterampilan

berhitung melalui pengalaman belajar yang langsung dan bermakna.

. Kelebihan dan Kelemahan Media Seblak Buffet Math

Alat peraga visual merupakan bagian dari media pembelajaran
konkret yang memiliki sejumlah kelebihan dalam membantu siswa
memahami konsep abstrak secara nyata. Namun alat peraga visual juga
memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan agar
penggunaannya dalam pembelajaran tetap efektif dan efisien. Adapun
kelebihan dan kelemahan alat peraga visuan menurut (Nurfadhillah et
al., 2021) sebagai berikut:
1) Kelebihan Alat Peraga Visual

a) Peningkatan perhatian dan daya tarik bagi orang banyak

b) Dapat memberikan minat dan keinginan baru

¢) Dapat menanamkan konsep yang benar
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d) Dapat memberikan interaksi terhadap peserta didik serta
lingkungan di sekelilingnya

e) Media visual bisa mengatasi masalah keterbatasan pengalaman
yang dimiliki peserta didik

f) Analisa sangat tajam, bisa membuat banyak orang tidaak
mengerti maksud dari isi beritanya

g) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh
peserta didik

2) Kelemahan Alat Peraga Visual

a) Biaya pembuatan cukup (lumayan mahal) dikarenakan apabila
pembuatanya menggunakan media cetak, pembuat harus lebih
dulu menyetak dan mengirim sebelum dipamerkan atau
ditampilkan untuk dinikmati banyak orang.

b) Visual yang sangat terbatas

¢) Lambat dan kurang praktis

d) Tidak Adanya audio, dikarnakan pembuatan hanya
menggunakan media gambar atau tulisan yang tidak bisa
didengar orang.

6. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam
pembelajaran, terutama pada mata pelajaran yang menuntuk pemecahan
masalah seperti matematika. Menurut (Nantara, 2021) kemampuan

berpikir kritis adalah suatu proses yang terorganisasi dimungkinkan oleh
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siswa dalam mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang
mendasari pernyataan orang lain. Tujuan dari berpikir kritis adalah
untuk mencapai pemahaman yang mendalam. (Saputra, 2020)
menjelaskan  bahwa  keterampilan berpikir  kritis merupakan
keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak
siswa untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan.

Sementara itu (Fauziah & Kuntoro, 2022) berpikir kritis adalah
menyimpulkan apa yang diketahui, mengetahui cara menggunakan
informasi untuk memecahkan suatu permasalahan dan mampu mencari
sumber informasi yang relevan sebagai pendukung pemecahan masalah.
Sejalan dengan itu, (Sari et al., 2020) kemampuan berpikir kritis
merupakan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan (kesimpulan) dari berbagai aspek dan sudut
pandang. Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang perlu dimiliki
oleh siswa, hal ini agar siswa dapat menghadapi permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari hari dapat diatasinya.

Bedasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis Adalah kemampuan kognitif yang melibatkan proses
analisis, evaluasi, dan refleksi terhadap informasi untuk menghasilkan
keputusan atau solusi yang logis dan rasional dalam memecahkan

masalah.
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b. Indikator Berpikir Kritis

Dalam proses pembelajaran, indicator berpikir kritis berfungsi

sebagai alat ukur yang digunakan untuk menilai sajauh mana

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Melalui

indikator tersebut, guru dapat mengetahui tingkat keterampilan siswa

dalam menganalisis, mengevalusi, dan memecahkan masalah secara

logis dan rasional. Adapun indikator berpikir kritis menurut (Amalia et

al.,

1)

2)

3)

4)

5)

2021) sebagai berikut:

Memberikan  penjelasan ~ sederhana; mampu merumuskan
pertanyaan yang sudah mengarah pada masalah di pernyataan.
Membangun keterampilan sederhana; mampu memberikan alasan
terhadap pendapat yang dikemukakan dengan alasan yang sudah
mengarah pada soal.

Menyimpulkan; mampu menganalisis pertanyaan dan teliti dalam
menjawab soal.

Memberikan penjelasan lebih lanjut; mampu menganalisis dan
memberikan penjelasan terhadap soal yang disajikan.

Mengatur strategi dan taktik; mampu menjelaskan dengan baik

langkah penyelesaian yang sudah ditemukan pada soal.

Sedangkan menurut (Saputra, 2020) terdapat 12 indikator berpikir

kritis antara lain: 1) Merumuskan masalah, 2) Menganalisi argument, 3)

Menanyakan dan menjawab pertanyaan, 4) Menilai kredibilitas sumber

informasi, 5) Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi,
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6) Membuat deduksi dan menilai deduksi, 7) Membuat induksi dan
menilai induksi, 8) Mengevaluasi, 9) Mendefinisikan dan menilai
definisi, 10) Mengidentifikasi asumsi, 11) Memutuskan dan

melaksanakan, 12) Berinteraksi dengan orang lain.

Kemampuan berpikir kritis juga berkaitan erat dengan Higher Order
Thinking Skills (HOTS), yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
terdiri dari enam tingkatan dalam Taksonomi Bloom, proses berpikir
meliputi enam tingkatan, yakni mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Sementara itu, menurut (Wahyuni et al., 2023) seseorang
dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi apabila
telah mencapai level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan

mencipta (C6).

Berdasarkan paparan di atas, indikator berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup empat aspek utama yaitu
menganalisis masalah, memberikan penalaran logis, mengevaluasi dan
menyimpulkan informasi, serta menerapkan strategi pemecahan
masalah. Keempat aspek ini merepresentasikan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) dalam ranah menganalisis (C4), menalar (C5),

dan mencipta (C6), sebagaimana dijelaskan dalam Taksonomi Bloom.



40

7. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Matematika

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran penting
dalam pendidikan, terutama dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, dan sistematis siswa. Melalui pembelajaran
matematika, siswa dilatih untuk bernalar, mengenali pola, dan
memecahkan masalah secara rasional dan terstruktur. Hal ini
menjadikan matematika lebih dari sekadar kumpulan rumus atau
perhitungan numerik, tetapi juga sarana untuk mengembangkan
pemikiran ilmiah dan kritis yang dapat ditecrapkan dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam konteks ini, (Saputri et al., 2020) menjelaskan bahwa
matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang
mempelajari pola dan struktur, perubahan dan ruang. Secara informal,
matematika juga sering disebut sebagai ilmu tentang bilangan dan
angka. Dalam pandangan formalis, matematika adalah penelaahan
struktur  abstrak yang  didefinisikan secara aksioma dengan
menggunakan logika simbolik dan notasi.

Lebih lanjut, proses pembelajaran matematika tidak hanya berfokus
pada hasil akhir berupa jawaban yang benar, tetapi juga pada proses
berpikir yang mendasarinya. (Sari & Jupriyanto, 2023) menegaskan
bahwa matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang lebih
menekankan pada proses berpikir daripada hasilnya. Dalam
pembelajaran, matematika tidak hanya menuntut penguasaan konsep

dan keterampilan prosedural saja, tetapi juga melibatkan keterampilan
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pemecahan masalah, berpikir heuristik, dan keterampilan metakognitif
seperti memantau, mengevaluasi, dan mengatur pemikiran sendiri.

Selain itu, (Safari & Nurhida, 2024) menambahkan bahwa
pembelajaran matematika tidak hanya mengembangkan pemahaman
konseptual, tetapi juga melatih keterampilan pemecahan masalah yang
kritis dan kreatif. Kemampuan tersebut diperlukan untuk membantu
siswa memecahkan masalah berbagai permasalahan kehidupan nyata
sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi tantangan akademik dan
sosial di era semakin dinamis.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah ilmu yang mempelajari pola, struktur, hubungan, dan perubahan
secara logis dan sistematis. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai
alat hitung, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan
keterampilan berpikir rasional, analitis, dan sistematis yang menjadi
dasar dalam memahami serta memecahkan berbagai permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pembelajaran matematika perlu dipahami agar proses
pembelajaran dapat diarahkan secara optimal sesuai dengan kopetensi
yang ingin dicapai. (Siswondo & Agustina, 2021) menegaskan bahwa
tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan; (1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
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menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,
(2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (3) mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah, (4) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah. Sementara itu, (Zulkarnain, 2021)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa
mampu membangun pemahaman, menerapkan konsep dan menemukan
solusi di setiap pembelajaran matematika.

Berdasarkan pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada kemampuan
kognitif dalam memahami dan menecrapkan konsep, tetapi juga
mencakup pengembangan keterampilan penalaran, komunikasi, dan
pemecahan masalah, serta pembentukan sikap positif terhadap
matematika. Dengan demikian pembelajaran matematika diharapkan
dapat membekali siswa dengan keterampilan berpikir logis, kritis, dan

kreatif yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
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Materi Pembelajaran Matematika pada Penelitian

1) Capaian Pembelajaran

Dalam elemen pembelajaran Kurikulum Merdeka yang
dirangkum dalam modul ajar, setiap fase memiliki capaian
pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan proses
pembelajaran. Fase-fase ini dibagi menjadi tiga: Fase A untuk kelas
I dan II, Fase B untuk kelas III dan IV, dan Fase C untuk kelas V dan
VL

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di kelas
IV sekolah dasar, yang termasuk dalam Fase B meliputi Bab 1
"Bilangan Cacah sampai 10.000" dan Topik G "Perkalian Bilangan
Cacah sampai 100."

Pada fase dan materi ini, capaian pembelajaran yang tercantum
dalam buku panduan guru Kurikulum Merdeka menyebutkan bahwa
siswa diharapkan mampu melakukan operasi perkalian bilangan
cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan
simbol matematika.

Berdasarkan capaian pembelajaran tersebut, peneliti akan
melakukan simulasi pembelajaran menggunakan "Seblak Buffet
Math" sebagai alat bantu konkret untuk membantu siswa memahami
konsep perkalian bilangan cacah. Melalui kegiatan ini diharapkan
siswa dapat melakukan operasi perkalian dengan benar, memahami

maknanya dalam kehidupan sehari-hari, dan menunjukkan
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keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal matematika

sederhana.

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran didasarkan pada capaian pembelajaran

Fase B Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada pengembangan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami konsep

perkalian bilangan cacah. Melalui penerapan Seblak Buffet Math,
proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih interaktif dan
bermakna. Tujuan pembelajaran Perkalian Bilangan Cacah sampai

100 adalah sebagai berikut:

a) Siswa mampu menganalisis konsep dasar perkalian sebagai
penjumlahan berulang melalui penggunaan benda konkret.

b) Siswa mampu mengevaluasi berbagai strategi penyelesaian
operasi perkalian bilangan cacah sampai 100 untuk menentukan
cara yang paling tepat dan efisien.

c) Siswa mampu mengevaluasi dan menyusun kembali
penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan konsep
perkalian bilangan cacah secara logis dan kritis.

Materi
Pada mata pelajaran Matematika kelas IV bab 1 siswa

mempelajari bilangan cacah hingga 10.000, yang mencakup

pengenalan, pembacaan, dan operasi hitung seperti penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Salah satu kompetensi
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penting dalam bab ini adalah perkalian bilangan bulat hingga 100,
karena menjadi dasar untuk mempelajari operasi hitung lanjutan dan
pemecahan masalah matematika pada tingkat berikutnya. Berikut
ringkasan materinya menurut (Fakhiroh et al., 2025):

Perkalian merupakan salah satu operasi dasar dalam matematika
yang bertujuan untuk menemukan hasil dari pengulangan bilangan
yang sama. Misalnya, 3 x 4 berarti menambahkan 3 sebanyak empat
kali, yaitu 3 + 3 + 3 + 3 = 12. Melalui contoh ini, peserta didik
diharapkan memahami bahwa perkalian bukan sekadar penggunaan
rumus, melainkan representasi dari proses penjumlahan berulang.

Pembelajaran konsep perkalian dilakukan secara bertahap,
dimulai dari penggunaan benda konkret seperti balok hitung,
kancing, atau kelereng untuk menunjukkan kelompok benda dengan
jumlah yang sama. Setelah itu, peserta didik diarahkan
menggunakan gambar atau tabel sebagai representasi visual,
sebelum akhirnya menggunakan simbol matematika (%) sebagai
bentuk abstraksi dari konsep perkalian.

Sebagai contoh, ketika siswa mengerjakan soal 5 % 6, guru dapat
membimbing siswa untuk menjelaskan bahwa ini berarti
menjumlahkan angka 6 sebanyak lima kali, sehingga hasilnya
adalah 30. Konsep perkalian juga dikaitkan dengan situasi sehari-

hari, seperti menghitung jumlah kursi dalam beberapa baris, jumlah
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buah dalam beberapa keranjang, atau jumlah benda dalam kelompok
yang sama.

Dalam materi ini, operasi perkalian dibatasi hingga 100, dengan
kombinasi angka 1 hingga 10, seperti 4 x 5 =20, 7 x 8 = 56, dan 10
x 10 = 100. Pembatasan ini bertujuan agar peserta didik memahami
konsep perkalian secara mendalam tanpa hanya menghafal hasil.
Perkalian sendiri dibagi menjadi beberapa cara yaitu:

a) Perkalian Cara Panjang

Contoh Soal:

Ada 12 kotak donat, setiap kotak berisi 4 donat

Penyelesaian:

12 x 4 = (angka 12 ubah menjadi 10 + 2)

Y

12 x 4= (10+2) x 4

12x4=(10x4)+(2%X4)=40+8=48
b) Perkalian Bersusun Tanpa Menyimpan
Contoh soal:
Ada 12 kotak donat, setiap kotak berisi 4 donat

Penyelesaian:
(I1x4=4) 1 2}(2><4=8)

4 x

4 8
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c) Perkalian Bersusun dengan Menyimpan
Contoh Soal:
14 tumpuk kelereng, setiap tumpukan berisi 5 butir kelereng.

Penyelesaian:

TN

2+5=7 \( 1 4. (4x5=20)

(1x5=5) 5 x

B. Penelitian Relevan

Penelitian ini didasarkan pada berbagai temuan dari penelitian sebelumnya
yang membahas dampak penerapan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam
matematika. Beberapa temuan penelitian sebelumnya terkait yang menjadi
referensi dalam penelitian ini disajikan di bawah ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Vivid Aryani (2025) menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media
interaktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media
interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya, penelitian oleh Novie, F (2024) menunjukkan bahwa model
PBL dengan menerapkan pengajaran langsung dari guru atau gaya belajar

auditori efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Kemudian, penelitian dilakukan oleh  Syawaluddin et al (2024)
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis
siswa setelah diterapkannya model PBL.

Berdasarkan ketiga penelitian di atas (Aryani, 2025), (Fransiska, 2024), dan
(Syawaluddin et al., 2024) dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika. Adapun keterbaruan pada
penelitian ini yaitu terletak pada inovasi pendekatan dan media yang digunakan,
yaitu integrasi Deep Learning dan media konkret Seblak Buffet Math yang
bersifat kontekstual. - Inovasi tersebut diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan keterlibatan siswa

secara aktif, dan memperdalam pemahaman konsep matematika secara kritis.

. Kerangka Berpikir

Kondisi awal pembelajaran matematika di SDN Mranak 1 menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh model pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru. Guru sering menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, sementara model pembelajaran inovatif seperti
Problem Based Learning (PBL) jarang diterapkan. Selain itu, media
pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku teks dan lembar kerja
siswa, sehingga pembelajaran terkesan monoton. Dalam kondisi ini, siswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran dan hanya menghafal tanpa

benar-benar memahami konsep. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa
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dalam memecahkan masalah matematika masih relatif rendah, terutama pada
materi bilangan bulat hingga 10.000.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan solusi dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan Deep Learning yang didukung media Seblak Buffet Math.
Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui
pemecahan masalah nyata, sedangkan pendekatan Deep Learning membantu
siswa memahami konsep secara mendalam dan bermakna. Media Seblak Buffet
Math berfungsi sebagai sarana pembelajaran konkret yang menghubungkan
pembelajaran matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari melalui
simulasi kegiatan jual beli. Melalui kombinasi ketiga elemen tersebut,
diharapkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, memahami konsep
lebih mendalam, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas hubungan antar variabel dalam penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel bebas: Model Pembelajaran PBL dengan pendekatan Deep

Learning berbantuan media Seblak Buffet Math.

2. Variabel terikat: Kemampuan berpikir kritis matematika kelas IV SDN

Mranak 1.

Hubungan antar variable bebas dan terikat dapat dilustrasikan melalui model

skematis berikut:



Kondisi Awal dan Permasalahan

. Kurangnya inovasi dalam penerapan model
pembelajaran menyebabkan pembelajaran
matematika di kelas IV SDN Mranak 1
masih bersifat monoton dan berpusat pada
guru.

. Model pembelajaran berbasis masalah
(Problem  Based  Learning)  belum
diterapkan secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran matematika.

. Kemampuan menganalisis, mengevaluasi,
dan memecahkan masalah siswa kelas IV
SDN Mranak 1 pada mata pelajaran
matematika ~ masih ~ rendah  akibat
pembelajaran yang belum menekankan pada
pendekatan  berpikir - mendalam  (Deep
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Learning).

Indikator
berpikir kritis
(Teori Taksonomi
Bloom)

1. Analisis (C4)

2. Sintesis (C5)

3. Evaluasi (C6)
(paling utama
untuk
kemampuan
berpikir
kritis)

<

Solusi

Penerapan Model
Pembelajaran PBL
dengan Pendekatan

Deep Learning

Berbantuan Media

Seblak Buffet Math

Model
pembelajaran PBL
diterapkan agar
siswa mampu
belajar mandiri dan
aktif. Hal ini
sejalan dengan teori
kontruktivisme
yang menekankan
pembelajaran
melalui diskust dan
kolaborasi antar
siswa untuk
mencari solusi atas
masalah yang
dihadapi (Azzahra
et al.. 2025)

1. Meningkatkan

2. Siswa menjadi

3. Mampu

komunikasi,
berpikir kritis,
kreatif, bekerja
sama.

lebih aktif dan
mandiri dalam
proses
pembelajaran
matematika.

menghubungk
an konsep
matematika
dengan situasi
dunia nyata.

¥

Penerapan Model PBL dengan Pendekatan Deep Learning berbantuan
Media Seblak Buffet Math berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis Matematika

Kondisi Akhir

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1.

Ho: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math tidak
berpengaruh terhadap berpikir kritis matematika kelas IV SDN Mranak 1.
Hi: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math

berpengaruh terhadap berpikir kritis matematika kelas IV SDN Mranak 1.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan fokus pada satu kelas
eksperimen. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil berupa
perubahan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut (Syahroni Irfan, 2022),
penelitian kuantitatif adalah suatu metode ilmiah yang menggunakan data yang
bersifat kuantitiatif berupa angka, garfik, tabel, dan analisis datanya bersifat
kuantitatif/statistic untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode penclitian yang digunakan adalah metode eksperimen bertujuan
untuk menjelaskan hubungan sebab akibat (kausalitas) antara variabel yang satu
dengan variabel yang lain (Syahrizal & Jailani, 2023). Dengan kata lain, metode
eksperimen digunakan untuk menentukan sejauh mana perlakuan yang
diberikan kepada subjek penclitian dapat memengaruhi hasil belajar yang
diukur.

Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian adalah Pre-
Experimental Design, yaitu bentuk eksperimen yang paling sederhana dan
biasanya digunakan dalam penelitian awal. Pada penelitian ini menggunakan
salah satu bentuknya yaitu one group pretest posttest design, yang hanya

menggunakan satu kelompok tanpa pembanding, sehingga validitas internalnya
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rendah karena tidak dapat menentukan apakah perubahan benar-benar
disebabkan oleh perlakuan (Syahrizal & Jailani, 2023).

Desain penelitian ini diawali dengan pelaksanaan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan,
kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning berbantuan media
Seblak Buffet Math, dan setelah itu diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat
perubahan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan.

Adapun rancangan desain penelitian dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Pre- Post-
Perlakuan
Test test
X
01 (penerapan model PBL dengan pendekatan Deep 02
Learning menggunakan media Seblak Buffet Math

Keterangan:

O1 : Skor pretest (keterampilan berpikir kritis sebelum perlakuan)
X : Perlakuan

O : Skor posttest (keterampilan berpikir kritis setelah perlakuan)

Desain ini dianggap tepat karena dapat memberikan gambaran empiris
tentang perubahan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan pembelajaran inovatif.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan hal penting dalam penelitian karena berperan
dalam menentukan hasil dan validitas data yang diperoleh. Menurut (Putu,
2024), populasi mencakup keseluruhan objek atau subjek yang menjadi
sasaran penelitian. Dengan demikian, populasi dapat didefinisikan sebagai
semua elemen yang memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD
Negeri Mranak 1. Jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 23 orang, terdiri
dari 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Populasi ini dipilih karena
seluruh siswa memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian,
yaitu keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk
mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Pemilihan sampel yang
representatif sangat penting untuk menghindari bias yang dapat
membahayakan validitas dan reliabilitas hasil penelitian (Putu, 2024).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana
elemen-elemen dalam populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk
dipilih (Putu, 2024).

Jenis pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan

sampel jenuh (total sampling), yaitu teknik pengambilan sampel ketika
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populasi relatif kecil, sehingga semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel penelitian. Oleh karena itu, seluruh 23 siswa kelas IV SDN Mranak

1 ditetapkan sebagai sampel penelitian.

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

No Jenis Kelamin Jumlah Siswa
1. Laki-laki 12
2. Perempuan 11
Jumlah Keseluruhan 23

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes
sebagai instrumen utama untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan
berpikir kritis siswa. Tes ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu pretest dan
posttest. Pretest dilakukan sebelum penelitian untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis awal siswa kelas [V SDN Mranak 1 dengan tetap menggunakan
metode pembelajaran konvensional yang umum diterapkan oleh guru. Setelah
itu, posttest dilakukan setelah penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak
Buffet Math, dengan tujuan untuk mengetahui perubahan dan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN mranak 1 setelah menerima

perlakuan pembelajaran.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian memerlukan instrumen yang berperan penting sebagai alat untuk

memperoleh data yang akurat dan relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai sejauh mana
variabel yang diteliti dapat diamati secara objektif. Dalam penelitian berjudul
"Pengaruh Model PBL dengan Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media
Seblak Buffet Math terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Kelas IV
di SDN Mranak 1", instrumen yang digunakan adalah tes uraian yang dirancang
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika. Instrumen ini dirancang untuk dapat menggambarkan tingkat
keterampilan analisis, sintesis, dan evaluasi siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran, sesuai dengan indikator berpikir kritis tingkat
tinggi (C4-C6) dalam Taksonomi Bloom.

Pengumpulan data suatu penelitian, diperlukan suatu instrumen yang
berfungsi sebagai alat bantu untuk memperoleh hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hal ini sejalan dengan (Junaidi et al.,
2024) yang menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar, yang berfungsi untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan pembelajaran dengan model PBL dan pendekatan Deep Learning
berbantuan media Seblak Buffet Math.

Tes berfungsi untuk memahami kemampuan peserta didik dalam aspek
pengetahuan melalui pengukuran hasil belajar secara sistematis dan terstandar
(Nasution et al., 2020). Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tes uraian, karena bentuk ini memungkinkan peneliti untuk menilai
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keterampilan berpikir kritis siswa secara lebih mendalam melalui proses
analisis, penalaran logis, dan argumen.

Instrumen tes ini diberikan dalam dua tahap yaitu pre-test dan post-test. Pre-
test diberikan sebelum penerapan model PBL dengan pendekatan Deep
Learning berbantuan media Seblak Buffet Math untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis awal siswa. Sementara itu, post-test diberikan setelah
pembelajaran untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah perlakuan. Hasil kedua tes tersebut kemudian dibandingkan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan.

Adapun kisi-kisi soal disusun sebagai pedoman dalam pembuatan instrumen
tes, dengan mengacu pada capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka dan
indikator berpikir kritis yang mencakup level kognitif C4 (analisis), C5
(mengevaluasi), C6 (menciptakan). Kisi-kisi tersebut disajikan pada tabel

berikut:
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E. Teknik Analisis Data

Penerapan teknik analisis data memainkan peran krusial dalam penelitian
karena membantu peneliti memperoleh hasil yang valid dan relevan. Melalui
analisis data, peneliti dapat mengolah informasi yang diperoleh menjadi dasar
untuk menarik kesimpulan yang objektif. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang sistematis dan
terencana sejak tahap perancangan hingga penarikan kesimpulan. Ciri khas
penelitian kuantitatif terletak pada penggunaan data numerik, yang kemudian
diolah melalui perhitungan statistik (Putra et al., 2025).

1. Uji Instrumen Tes

a.. Uji Validitas

Instrumen penelitian harus memiliki tingkat validitas yang memadai
agar setiap butir soal benar-benar dapat mengukur kemampuan yang
menjadi fokus kajian. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa
skor pada masing-masing item memiliki hubungan yang signifikan
dengan skor total (Isnardono & Nicholas, 2024), sehingga butir tersebut
dapat dinyatakan tepat dalam mengukur konstruk kemampuan berpikir
kritis matematika.

Pada penelitian berjudul “Pengaruh Model PBL dengan Pendekatan
Deep Learning Berbantuan Media Seblak Buffet Math terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Kelas IV SDN Mranak 17,
pengujian validitas dilakukan terhadap instrumen berbentuk soal uraian
untuk memastikan bahwa pertanyaan yang diberikan sesuai dengan

indikator kemampuan yang akan diteliti.
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Secara sistematis, uji validitas menggunakan rumus korelasi

pearson/product moment sebagai berikut (Sundayana, 2020):

ny Xy x)Qv)
VI X2-(ZX)?).mEY? -(£Y)?)

Xy =

Keterangan:

rxy : Koefiensi korelasi

X : Skor item butir soal

Y :Jumlah skor total tiap soal

n :Jumlah responden

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan
program /BM SPSS Statistics dengan teknik korelasi Pearson Product
Moment. Proses analisis tidak dilakukan secara manual, tetapi mengikuti
langkah-langkah standar pada SPSS sebagai berikut:
1) Memasukkan skor setiap butir soal ke dalam lembar kerja SPSS
(Item 1 - Item 10).
2) Membuat skor total sebagai penjumlahan seluruh item.
3) Mengakses menu Analyze — Correlate — Bivariate.
4) Memasukkan semua item dan skor total ke dalam kotak variabel.
5) Memilih metode korelasi Pearson dan mengaktifkan uji two-tailed.
6) Menjalankan analisis untuk memperoleh nilai korelasi setiap item
terhadap skor total.
7) Mengidentifikasi validitas berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed), di mana item dinyatakan valid jika p < 0,05.
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b. Uji Realibilitas

Instrumen penelitian harus memiliki tingkat kestabilan yang baik
agar data yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak berubah-ubah ketika
digunakan pada kondisi yang berbeda. Uji reliabilitas bertujuan untuk
menilai sejauh mana suatu instrumen mampu menghasilkan skor yang
konsisten ketika diberikan kepada subjek yang sama pada situasi yang
tidak sama (Zayrin et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, sebelum
instrumen digunakan dalam penelitian berjudul “Pengaruh Model PBL
dengan Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Seblak Buffet
Math terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Kelas [V SDN
Mranak 17, peneliti terlebih dahulu melakukan uji reliabilitas terhadap
instrumen berbentuk soal uraian.

Pada penelitian ini, reliabilitas dihitung menggunakan koefisien
Cronbach s Alpha, sebab instrumen berupa tes uraian dengan sejumlah
indikator penilaian di dalamnya. Adapun rumus Cronbach’s Alpha

dituliskan sebagai berikut (Sundayana, 2020):

n ys2
1‘112[— [1 __21
n-1 St

Keterangan:
T11 : Reliabilitas instrumen
n : Jumlah butir soal

»S? : Jumlah varians tiap butir
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SZ : Varians total

Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini tidak dilakukan secara
manual, tetapi menggunakan /IBM SPSS Statistics, sehingga langkah

analisis mengikuti prosedur standar sebagai berikut:

1) Masukkan data skor setiap butir soal ke dalam SPSS, dimana setiap
kolom merepresentasikan satu butir soal (Item 1 — Item 11), dan
setiap baris merepresentasikan responden.

2) Klik menu Analyze — Scale — Reliability Analysis.

3) Pindahkan semua item (soal) ke dalam kotak /tems.

4) Pilih metode pengujian dengan memilih Model =A/pha (Cronbach's
Alpha).

5) Klik Statistics, centang Scale if item deleted untuk melihat
kontribusi setiap item terhadap reliabilitas instrumen.

6) Klik Ok untuk menjalankan analisis reliabilitas.

Hasil perhitungan Cronbach’s Alpha kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kategori tingkat reliabilitas yang tercantum pada tabel

berikut:
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Tabel 3. 4 Interpretasi Reliabilitas
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Koefisiensi Reliabilitas | Interpretasi

0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

0,20<r<0,40 Rendah

0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup

0,60 <r<0,80 Tinggi

0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
Uji Daya Pembeda

Instrumen penelitian yang baik tidak hanya dituntut untuk valid dan
reliabel, tetapi juga harus memiliki daya pembeda yang memadai. Daya
pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal dalam membedakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Item dengan daya pembeda yang baik berperan penting karena
menunjukkan bahwa = soal tersebut mampu mengukur variasi
kemampuan secara tepat (Siahaan, 2023). Semakin besar nilai daya
pembeda, semakin baik kualitas butir soal dalam menilai kemampuan
berpikir kritis matematika.

Oleh karena itu, pada penelitian berjudul “Pengaruh Model PBL
dengan Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Seblak Buffet
Math terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Kelas [V SDN
Mranak 17, uji daya pembeda diterapkan untuk memastikan bahwa
setiap soal uraian benar-benar mampu mengidentifikasi perbedaan

kemampuan siswa secara akurat.
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Secara sistematis, daya pembeda dirumuskan sebagai berikut

(Sundayana, 2020):

__SA-SB
1A

Keterangan:
SA : Jumlah skor kelompok atas
SB : Jumlah skor kelompok bawah
IA : Jumlah skor ideal kelompok atas
Analisis daya pembeda pada penelitian ini dilakukan menggunakan
IBM SPSS Statistics' melalui output Ifem-Total Statistics, khususnya
pada kolom Corrected Item-Total ~Correlation.  Nilai tersebut
menunjukkan kekuatan hubungan antara skor suatu item dengan skor
total, schingga dapat digunakan untuk melihat sejauh mana butir
tersebut mampu membedakan siswa yang penguasaannya tinggi dan
rendah. Secara umum, item dikatakan memiliki daya pembeda yang baik
apabila memiliki nilai- Corrected Item-Total Correlation > 0,30,
sedangkan nilai di bawah 0,20 menunjukkan daya pembeda yang rendah
dan umumnya memerlukan revisi atau penggantian.
Proses perhitungan daya pembeda dilakukan mengikuti langkah-
langkah standar dalam SPSS sebagai berikut:
1) Memasukkan skor setiap butir soal ke dalam lembar kerja SPSS
(Item 1 - Item 10).
2) Mengakses menu Analyze — Scale — Reliability Analysis.

3) Memasukkan seluruh item ke dalam kotak /tems.
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4) Mengaktifkan opsi Statistics — Scale if item deleted untuk
menampilkan nilai Corrected Item-Total Correlation.

5) Menjalankan analisis untuk memperoleh nilai daya pembeda setiap
butir soal melalui kolom Corrected Item-Total Correlation pada
tabel ltem-Total Statistics.

6) Menentukan kelayakan item berdasarkan kriteria daya pembeda, di
mana item dinyatakan baik apabila memiliki nilai > 0,30
Hasil perhitungan daya pembeda kemudia diinterpretasikan

berdasarkan kategori daya yang tercamtum pada tabel berikut:

Tabel 3. 5 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisiensi Interpretasi
DP <0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP.< 0,20 [ Jelek
0,20<DP< 0,40 | Cukup

0,40 <DP<0,70 | Baik

0,70 < DP < 1,00 | Sangat Baik

d. Uji Tingkat Kesukaran
Instrumen penelitian yang baik tidak hanya dituntut untuk valid,
reliabel, dan memiliki daya pembeda yang memadai, tetapi juga perlu
memiliki tingkat kesukaran yang proporsional. Tingkat kesukaran
merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana suatu butir soal
tergolong mudah atau sulit bagi siswa (Subari et al., 2021). Soal yang

terlalu mudah cenderung tidak mampu mengukur kemampuan siswa
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secara maksimal, sedangkan soal yang terlalu sulit dapat menyebabkan
hasil penilaian kurang akurat.

Oleh karena itu, dalam penelitian berjudul “Pengaruh Model PBL
dengan Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Seblak Buffet
Math terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Kelas [V SDN
Mranak 17, analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap butir soal uraian sesuai dengan kemampuan dan
karakteristik akademik peserta didik.

Secara sistematis, Tingkat kesukaran dirumuskan sebagai berikut

(Sundayana, 2020):

_SA+SB

TK =
1A+ IB

Keterangan:

SA : Jumlah skor kelompok atas

SB : Jumlah skor kelompok bawah

IA : Jumlah skorideal kelompok atas

IB : Jumlah skor ideal kelompok bawah

Analisis tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan dengan
memanfaatkan nilai Mean pada output Descriptive Statistics di IBM
SPSS Statistics. Nilai mean tersebut menggambarkan rata-rata skor
yang diperoleh siswa pada tiap butir soal. Semakin mendekati skor
maksimum, semakin mudah soal tersebut; sebaliknya, semakin rendah
nilai mean maka semakin sukar tingkat kesukarannya. Dengan

demikian, analisis tingkat kesukaran membantu menilai kelayakan butir
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soal dalam mengukur kemampuan berpikir kritis matematika secara

akurat.

Proses perhitungan tingkat kesukaran dilakukan mengikuti langkah-

langkah standar dalam SPSS sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Memasukkan seluruh skor butir soal ke dalam Data View SPSS
(Soal 1-Soal 10).

Mengakses menu Analyze — Descriptive Statistics — Descriptives.
Memasukkan semua item soal ke dalam kotak Variables.
Mengaktitkan opsi Mean sebagai indikator tingkat kesukaran butir
soal.

Menjalankan analisis dengan mengklik Ok, sehingga SPSS
menampilkan output Descriptive Statistics.

Melakukan interpretasi tingkat kesukaran berdasarkan nilai mean
pada setiap butir soal sesuai kriteria kategori.

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal selanjutnya

diinterpretasikan berdasarkan kategori Tingkat kesukaran yang

tercantum pada tabel berikut:

Tabel 3. 6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Koefisiensi Interpretasi
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <TK <£0,30 | Sukar

0,30 <TK <£0,70 | Sedang/Cukup
0,70 <TK < 1,00 | Mudah

TK =1,00 Terlalu Mudah




71

2. Analisis Data Awal

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak (Sintia
et al., 2022). Pada penelitian ini, uji normalitas diterapkan pada nilai
pretest kemampuan berpikir kritis siswa untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh memenuhi asumsi distribusi normal. Hasil uji normalitas
ini menjadi dasar dalam menentukan jenis uji statistik yang sesuai untuk
analisis selanjutnya.

Jumlah sampel penelitian yang kurang dari 50 siswa, uji normalitas
yang digunakan adalah Shapiro Wilk. Uji ini dipilih karena terbukti
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam menguji normalitas data
pada ukuran sampel kecil, sehingga hasil analisis menjadi lebih dapat
diandalkan.

Pelaksanaan uji normalitas dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS (Sundayana, 2020) sebagai berikut:

1) Siapkan data

2) Membuka lembar kerja baru di SPSS

3) Masukkan data

4) Pilih menu, ketuk pada menu Analyze pilih Desciptive Statistics,

Explore
5) Masukkan variabel yang ingin diuji normalitasnya ke dalam kotak

Dependent List
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6) Ketuk tombol plots, pastikan mencentang opsi Normality Plots with
tests lalu ketuk Continue lalu ketuk Ok
7) Hasil dapat dibaca pada tabel
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, peneliti dapat memastikan
bahwa data pretest berpikir kritis siswa memiliki distribusi normal,
sehingga analisis statistik yang digunakan pada tahap berikutnya dapat
dilakukan dengan tepat dan hasilnya lebih valid.

3. Analisis Data Akhir

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak (Sintia
et al., 2022). Pada penelitian ini, uji normalitas diterapkan pada nilai
posttest berpikir kritis - siswa untuk memastikan data tersebut
berdistribusi normal. Hal ini penting karena Paired Sampel T-Test, yang
digunakan untuk membandingkan skor pretest dan posttest,
mensyaratkan selisih skor memiliki distribusi normal agar hasil analisis
valid.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai aplikasi statistik,
termasuk Microsoft Excel maupun SPSS. SPSS menjadi pilihan populer
karena menyediakan fitur uji normalitas yang lengkap dan mudah
digunakan. Secara umum, langkah-langkah melakukan uji normalitas
menggunakan SPSS (Sundayana, 2020) sebagai berikut:

1) Siapkan data

2) Membuka lembar kerja baru di SPSS
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3) Masukkan data
4) Pilih menu, ketuk pada menu Analyze pilih Desciptive Statistics,
Explore
5) Masukkan variabel yang ingin diuji normalitasnya ke dalam kotak
Dependent List
6) Ketuk tombol Plots, pastikan mencentang opsi Normality Plots with
test lalu ketuk Continue lalu ketuk Ok
7) Hasil dapat dibaca pada tabel
Dengan demikian, uji normalitas merupakan langkah awal yang
penting untuk ‘memastikan asumsi Paired Sampel T-Test terpenuhi,
sehingga perbandingan skor pretest dan posttest dapat dianalisis secara
valid dan akurat.
b. Uji Paired Sampel T-Test
Dalam suatu penelitian, pengujian hipotesis merupakan langkah
penting untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang
diberikan terhadap variabel yang diteliti. Uji hipotesis t-test untuk
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata sampel yang diambil
(Yuliana & Putri, 2021). Salah satu jenis uji t yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Paired Sample t-Test, atau uji t berpasangan,
adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan dua set
data yang terkait satu sama lain. Uji ini sering digunakan ketika kita
ingin mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara dua

kondisi atau waktu pengukuran pada subjek yang sama.
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Dalam penelitian ini, uji Paired Sample t-test dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua kondisi
atau waktu pengukuran yang berbeda pada subjek yang sama. Dalam
konteks penelitian ini, Uji Paired Sampel T-Test digunakan untuk
menganalisis perbedaan hasil pre-test dan post-test kemampuan
berpikir kritis matematika siswa setelah penerapan model PBL dengan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math.
Penggunaan pre-test dan post-test ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana penerapan model pembelajaran tersebut efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena data berasal
dari kelompok yang sama tetapi diambil pada dua waktu yang berbeda
(sebelum dan sesudah perlakuan), uji Paired Sampel T-Test merupakan
teknik analisis yang paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Ho: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math
tidak berpengaruh terhadap berpikir kritis matematika kelas IV
SDN Mranak 1.

2) Hi: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math
berpengaruh terhadap berpikir kritis matematika kelas IV SDN

Mranak 1.
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Adapun cara menghitung uji Paired Sample T-Test dengan SPSS

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membuka lembar kerja baru di SPSS

Masukkan data yang ingin diuji

Pilih menu Analyze, lalu ketuk Compare Means, dan ketuk Paired

Sample T Test

Pindahkan variabel yang dijadikan Current Selections, lalu

pindahkan pada kotak Paired Variables

Pilih menu Options untuk memilih tingkat yang diinginkan, lalu

tekan Continue dan Ok

Lihat hasil uji pada output SPSS

Tentukan Keputusan uji dengan kriteria:

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) < a (0,05), maka Ho ditolak dan H:
diterima.

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > a (0,05), maka Ho diterima dan H:

ditolak.



F. Jadwal Penelitian

Tabel 3. 7 Jadwal Penelitian

76

No.

Kegiatan

2025

2026

Okt

Nov

Des

Jan | Feb

Mar

Perumusan dan pengajuan judul

Observasi awal di SDN Mranak 1

Perancangan Bab 1

Perancangan Bab II

Rl Bl Bl B

Perancangan Bab III: membuat
modul ajar, Media, dan Instrumen

Penelitian

Pelaksanaan Uji Instrumen

Pengolahan Data Uji Instrumen

Pelaksanaan Penelitian

A il B

Penyusunan Bab IV: Pengelolaan
data penelitian serta penyusunan

artikel

10.

Penyusunan Bab V

I1.

Seminar Hasil




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kemampuan berpikir kritis matematika siswa serta untuk
mengkaji pengaruh model PBL dengan pendekatan Deep Learning berbantuan
media Seblak Buffet Math tethadap kemampuan berpikir kritis matematika kelas
IV SDN Mranak 1. Penelitian in1 difokuskan pada perbandingan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran
pada tahun ajaran 2025/2026.

Subjek penelitian melibatkan seluruh siswa kelas [V SDN Mranak 1 yang
berjumlah 23 siswa, terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, karena
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis matematika yang
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest
kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebesar 59,2, sedangkan nilai rata-
rata posttest meningkat menjadi 70,3. Nilai minimum yang diperoleh siswa
pada pretest adalah 25, sementara pada posttest meningkat menjadi 40. Selain

itu, nilai maksimum meningkat dari 82 menjadi 87. Secara deskriptif, hasil
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tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematika siswa berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest.

B. Hasil Analisis Data Penelitian

1. Deskripsi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berbentuk tes uraian yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perkalian bilangan
cacah sampai 100. Penyusunannya mengacu pada capaian pembelajaran
yang menekankan kemampuan siswa dalam melakukan operasi perkalian
dengan memanfaatkan benda konkret, gambar, maupun simbol matematika.
Setiap butir soal dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kritis yang mencakup aspek menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
menciptakan (C6), sehingga instrumen yang disusun benar-benar
merepresentasikan jenjang proses kognitif yang diharapkan.

Mengacu pada kisi-kisi yang telah dirancang, pada tingkat kognitif
menganalisis (C4) terdapat 4 butir soal, yaitu nomor 1 sampai 4 pada pretest
dan posttest. Soal-soal tersebut diarahkan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi dan menelaah hubungan antara bilangan dan
hasil perkalian, menganalisis perhitungan berdasarkan gambar atau
ilustrasi, menentukan operasi yang tepat dalam penyelesaian soal cerita,
serta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis dan
logis. Fokus pada level ini adalah kemampuan siswa dalam memahami

permasalahan dan menguraikannya secara mendalam.
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Selanjutnya, pada tingkat mengevaluasi (C5) juga disusun 4 butir
soal, yaitu nomor 5 sampai 8 pada pretest dan posttest. Soal pada level ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mempertimbangkan
dan memilih strategi penyelesaian yang paling efektif, membandingkan dua
prosedur yang berbeda, menarik kesimpulan dari pola perkalian yang
disajikan, serta menilai ketepatan hasil dan proses perhitungan. Pada tahap
ini, siswa dituntut untuk memberikan penilaian yang disertai alasan logis
terhadap solusi yang diperoleh.

Adapun pada tingkat menciptakan (C6) terdapat 2 butir soal, yaitu
nomor 9 dan 10 pada prefest dan posttest. Soal-soal tersebut dirancang
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyusun kembali soal cerita
yang berkaitan dengan perkalian bilangan cacah sampai 100 serta
mengembangkan pola atau bentuk perkalian baru berdasarkan bilangan
yang diberikan. Secara keseluruhan, instrumen ini terdiri atas 10 butir soal
uraian yang disusun secara terstruktur dan proporsional sesuai dengan
capaian pembelajaran, indikator kemampuan berpikir kritis, serta level

kognitif yang diukur pada tahap pretest dan posttest.

. Analisis Uji Instrumen Tes

Uji instrumen dilakukan untuk memastikan kelayakan butir soal sebagai
alat ukur kemampuan berpikir kritis siswa. Pengujian instrumen meliputi uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Hasil pengujian

tersebut digunakan untuk menentukan apakah instrumen tes telah
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memenuhi kriteria ketepatan, konsistensi, serta karakteristik soal yang

sesuai sehingga dapat digunakan dalam penelitian.

a)

b)

Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir soal
benar-benar mampu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil analisis
korelasi Pearson, seluruh butir soal nomor 1 sampai 10 dinyatakan valid
karena memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar
0,361 serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05. Adapun
nilai r hitung masing-masing soal adalah: nomor 1 sebesar 0,754, nomor
2 sebesar 0,761, nomor 3 sebesar 0,575, nomor 4 sebesar 0,548, nomor
5 sebesar 0,508, nomor 6 sebesar 0,721, nomor 7 sebesar 0,506, nomor
8 sebesar 0,522, nomor 9 sebesar 0,508, dan nomor 10 sebesar 0,839.
Karena seluruh butir memenuhi kriteria tersebut, maka semua soal
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen dalam mengukur kemampuan yang sama pada waktu yang
berbeda. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,770 dengan jumlah item sebanyak 10 soal. Nilai ini berada di atas
kriteria umum reliabilitas (> 0,70), sehingga dapat dikategorikan

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, instrumen
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tes dinyatakan reliabel karena menunjukkan konsistensi yang baik dan
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.
Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap
butir soal dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dan rendah. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal nomor 2 (0,716) dan
nomor 10 (0,792) termasuk dalam kategori sangat baik. Soal nomor 1
(0,685), nomor 3 (0,455), dan nomor 6 (0,659) berada pada kategori
baik. Sementara itu, soal nomor 4 (0,379), nomor 5 (0,342), nomor 7
(0,293), nomor 8 (0,396), dan nomor 9 (0,290) termasuk kategori cukup.
Secara keseluruhan, seluruh butir soal memiliki daya pembeda minimal
cukup hingga sangat baik, schingga mampu membedakan tingkat
kemampuan siswa secara memadai.
Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui derajat kesulitan
masing-masing butir soal dalam instrumen tes. Berdasarkan hasil
perhitungan, soal nomor 1 (0,89), nomor 2 (0,96), nomor 3 (0,77),
nomor 6 (0,72), nomor 8 (0,79), dan nomor 10 (0,92) tergolong dalam
kategori mudah. Soal nomor 4 (0,61), nomor 5 (0,38), dan nomor 7
(0,62) berada pada kategori sedang, sedangkan soal nomor 9 (0,30)
termasuk kategori sukar. Variasi tingkat kesukaran ini menunjukkan
bahwa instrumen memiliki komposisi soal yang seimbang, sehingga

dapat mengukur kemampuan siswa secara lebih menyeluruh.
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Rekapitulasi hasil uji instrumen yang mencakup validitas, reliabilitas,

daya pembeda, dan tingkat kesukaran disajikan pada tabel di bawah ini.

Penyajian rekapitulasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran

umum mengenai kualitas dan kelayakan setiap butir soal yang

digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh butir

soal telah memenuhi kriteria yang ditetapkan sehingga dapat digunakan

sebagai instrumen pengumpulan data.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Uji Instrumen

Soal
Valid
2
Soal
Valid
3
Soal
Valid
4
Soal
Valid
5
Soal
Valid
6
Soal
Valid
7

Reliabilitas
0,770

“Tinggi,’

n

Digunakan

Sangat
Mudah | Digunakan

Baik

Baik Mudah | Digunakan
Cukup | Sedang | Digunakan
Cukup | Sedang | Digunakan
Baik Mudah | Digunakan
Cukup | Sedang | Digunakan




&3

Soal )
5 Valid Cukup | Mudah | Digunakan
Soal ‘
9 Valid Cukup Sukar Digunakan
Soal Sangat
Valid Mudah | Digunakan
10 Baik

3. Analisis Data
a) Analisis Data Awal

Analisis data awal dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran awal mengenai karakteristik data kemampuan berpikir kritis
matematika siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Analisis ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data awal yang diperoleh telah
memenuhi  persyaratan  statistik, khususnya terkait dengan asumsi
normalitas data. Data yang dianalisis pada tahap awal penelitian ini berupa
nilai pretest kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas IV SDN
Mranak 1 yang dikumpulkan sebelum penerapan model PBL dengan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Seblak Buffet Math.

Jumlah sampel penelitian sebanyak 23 siswa, sehingga uji
normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk, karena uji ini dinilai
lebih tepat untuk data dengan jumlah sampel kurang dari 50. Pengujian
normalitas pada data awal dilakukan sebagai landasan dalam menentukan
teknik analisis statistik yang akan digunakan pada tahap analisis berikutnya.

Hasil pengujian normalitas data pretest disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas Pretest

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai
128 23 200%* .944 23 214
Pretest

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest menggunakan uji
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,214 > o = 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data prerest kemampuan berpikir kritis
matematika siswa berdistribusi normal.

b) Analisis Data Akhir

a. Uji Normalitas

Analisis data akhir pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
distribusi data kemampuan berpikir kritis matematika siswa setelah
pelaksanaan pembelajaran. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh pada tahap akhir penelitian memenuhi
asumsi normalitas sebagai prasyarat dalam penggunaan analisis statistik
parametrik. Data yang dianalisis merupakan nilai posttest kemampuan
berpikir kritis matematika siswa kelas [V SDN Mranak 1 yang diperoleh
setelah diterapkannya model PBL dengan pendekatan Deep Learning
berbantuan media Seblak Buffet Math.

Jumlah sampel penelitian sebanyak 23 siswa, sehingga uji

normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk, karena uji ini lebih
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sesuai untuk data dengan jumlah sampel kurang dari 50. Hasil pengujian

normalitas data posttest menggunakan uji Shapiro Wilk disajikan pada

tabel berikut:
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Posttest
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Nilai
164 23 .108 922 23 .074
Posttest

*_This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas data posttest dengan uji Shapiro-
Wilk, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,074 > a = 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data posttest kemampuan berpikir kritis
matematika siswa berdistribusi normal. Oleh karena itu, data akhir
penelitian memenuhi asumsi normalitas dan dapat dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji statistik parametrik.

. Uji Paired Sample t-Test

Uji Paired Sample t-Test pada penelitian ini dianalisis menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSS sebagai dasar dalam pengujian hipotesis
penelitian. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematika siswa

sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based Learning (PBL)
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dengan pendekatan deep learning berbantuan media Seblak Buffet Math
pada siswa kelas IV SDN Mranak 1.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Paired Sample t-Test
ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.). Apabila nilai Sig. > a
(0,05), maka Ho diterima dan H: ditolak. Sebaliknya, apabila nilai Sig.
< a (0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima. Hasil analisis uji Paired
Sample t-Test terhadap data pretest dan posttest kemampuan berpikir
kritis matematika siswa kelas IV SDN Mranak 1 disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Paired Sample t-Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval of the Sig.
Mean Std. Error Difference 2-
Deviation | mean | Lower | Upper t df | tailed)

Pair | Pretest-
-4.435 4.294 .895 -6.292 | -2.578 | -4.953 | 22 | <,001

1 Posttest

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Paired Sample t-Test,
diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) = 0,001 < a = 0,05, sehingga
Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL dengan pendekatan Deep Learning berbantuan
media Seblak Buffet Math berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas IV SDN Mranak 1.
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C. Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PBL dengan Pendekatan Deep
Learning Berbantuan Media Seblak Buffet Math terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematika Kelas IV SDN Mranak 1 dilaksanakan berdasarkan hasil
observasi awal terhadap proses pembelajaran matematika di kelas IV SDN
Mranak 1. Dari hasil pengamatan tersebut, ditemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematika siswa belum berkembang secara maksimal, terutama
dalam hal menganalisis permasalahan, mengevaluasi langkah penyelesaian,
serta mengemukakan solusi secara mandiri. Kondisi ini disebabkan oleh proses
pembelajaran yang masih didominasi oleh peran guru, sehingga keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran belum optimal.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan
pendekatan deep learning memberikan ruang bagi siswa untuk berperan aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah yang
kontekstual dan bermakna. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya
menerima penjelasan dari = guru, tetapr diarahkan untuk memahami
permasalahan, mengolah informasi, menilai langkah penyelesaian, serta
merumuskan solusi secara mandiri. Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat
(Fanani et al., 2023) yang menyatakan bahwa model PBL efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa.

Pendekatan deep learning yang diterapkan dalam penelitian ini mendukung
terciptanya pembelajaran yang berfokus pada pemahaman konsep secara

mendalam melalui refleksi dan keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran tidak
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hanya menekankan pencapaian hasil akhir, tetapi juga proses berpikir siswa
dalam memahami serta mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna (meaningful learning)
dan mampu mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Temuan ini sejalan dengan
(Khasanah et al., 2025) yang menyatakan bahwa pendekatan deep learning
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Selain itu, penerapan model PBL dengan pendekatan deep learning yang
didukung media Seblak Buffet Math sclaras dengan teori konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman
belajar. Media Seblalk Buffet Math membantu siswa mengaitkan konsep
perkalian dengan aktivitas yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
mempermudah pemahaman konsep sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Melalui aktivitas memilih dan menyelesaikan soal
perkalian secara kontekstual, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan reflektif
(Nurjamilah et al., 2025).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Mranak 1 pada tanggal 22-23
Januari 2026 dengan melibatkan 23 siswa sebagai subjek penelitian.
Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian tes awal untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebelum penerapan perlakuan.
Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model PBL

dengan pendekatan deep learning berbantuan media Seblak Buffet Math.
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Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan tes akhir untuk
mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tersebut memberikan
dampak positif berupa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika

siswa.

Gambar 4. 1 Pembelajaran di Kelas

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematika siswa setelah penerapan pembelajaran. Secara deskriptif, nilai
rata-rata kemampuan berpikir kritis meningkat dari 59,2 pada pretest menjadi
70,3 pada posttest. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang menandakan adanya
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil
belajar, tetapi juga pada peningkatan kualitas proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika siswa juga tercermin

dari ketercapaian indikator-indikator berpikir kritis yang digunakan dalam
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penelitian ini. Indikator tersebut disusun berdasarkan revisi Taksonomi Bloom
pada ranah kognitif tingkat tinggi, yaitu kemampuan menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Perbandingan capaian indikator
berdasarkan nilai rata-rata pretest dan posttest menunjukkan adanya

peningkatan pada seluruh indikator setelah penerapan pembelajaran.
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Gambar 4. 2 Grafik Peningkatan Indikator Berpikir Kritis

Berdasarkan grafik perbandingan rata-rata skor pretest dan posttest pada
setiap butir soal, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Setiap butir soal
dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga selisih
skor yang diperoleh mencerminkan perkembangan kemampuan siswa pada
indikator menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6).

Pada indikator C4 (menganalisis) yang direpresentasikan oleh soal nomor 1
sampai 4, grafik menunjukkan bahwa secara umum nilai posttest lebih tinggi

dibandingkan nilai pretest. Walaupun pada soal nomor 1 terjadi sedikit
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penurunan dan pada soal nomor 2 hasilnya cenderung stabil dengan skor yang
sudah tinggi sejak awal, peningkatan yang cukup menonjol tampak pada soal
nomor 3 dan 4. Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan matematika setelah
pembelajaran dilaksanakan. Siswa menjadi lebih mampu mengenali informasi
penting dalam soal, memahami hubungan antar konsep perkalian, serta
menyusun langkah penyelesaian secara terstruktur dan logis. Temuan ini sejalan
dengan pendapat (Bahruddin et al., 2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
memahami dan memecahkan masalah sehingga kemampuan berpikir analitis
dapat berkembang secara optimal.

Pada indikator C5 (mengevaluasi) yang diukur melalui soal nomor 5 sampai
8, grafik menunjukkan adanya peningkatan skor posttest yang relatif merata
pada seluruh butir soal. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa siswa
semakin mampu menilai - strategi penyelesaian yang digunakan,
membandingkan berbagai alternatif jawaban, serta memeriksa ketepatan proses
dan hasil perhitungan. Perkembangan ini mencerminkan meningkatnya
kemampuan reflektif siswa, di mana mereka tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga mulai mempertimbangkan efektivitas langkah-langkah yang
dilakukan. Hal ini sejalan dengan temuan (Hasannah et al., 2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah
dapat melatih siswa untuk melakukan penilaian secara kritis terhadap solusi

yang diperoleh.
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Selanjutnya, pada indikator C6 (menciptakan) yang diukur melalui soal
nomor 9 dan 10, grafik menunjukkan adanya peningkatan skor posttest
dibandingkan pretest pada kedua butir soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
mulai mampu menghasilkan gagasan baru, menyusun soal cerita yang berkaitan
dengan perkalian, serta merancang alternatif pola atau strategi penyelesaian
berdasarkan konsep yang telah dipelajari. Meskipun demikian, peningkatan
pada indikator C6 belum sebesar peningkatan pada indikator C5, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan menciptakan sebagai keterampilan
berpikir tingkat tinggi memerlukan penguasaan konsep, kemampuan analisis,
dan evaluasi yang lebih matang. Oleh karena itu, pengembangannya
membutuhkan proses pembelajaran yang berkesinambungan dan latihan yang
konsisten. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Faradillah & Putri, 2024) yang
menyatakan bahwa kemampuan menciptakan berkembang secara bertahap
melalui pembelajaran yang berkesinambungan.

Secara keseluruhan, grafik perbandingan skor prefest dan posttest per soal
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada seluruh indikator yang diukur.
Peningkatan yang paling menonjol terjadi pada kemampuan mengevaluasi,
diikuti oleh kemampuan menganalisis dan menciptakan. Hasil ini mendukung
pandangan (Sumarna et al., 2024) bahwa pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah dapat mendorong perkembangan kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa secara bertahap.
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Temuan pada penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Vivid, A (2024)
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif Muatan
Matematika di Kelas III SDN Karangsumber 01”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Perbedaan
penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan deep learning serta media
Seblak Buffet Math, yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik siswa

sekolah dasar.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan
pendekatan deep learning berbantuan media Seblak Buffet Math memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematika siswa kelas [V SDN Mranak 1. Model pembelajaran ini mampu
menciptakan proses belajar yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada
siswa, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi terlibat
langsung dalam proses memahami masalah, mengolah informasi, serta
merumuskan solusi secara mandiri. Kondisi ini mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, khususnya dalam pembelajaran
matematika yang menuntut ketelitian, logika, dan pemahaman konsep secara
mendalam.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematika siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya model
pembelajaran tersebut. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat dari 59,2 pada pretest menjadi 70,3 pada posttest. Selain itu, hasil uji
Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis
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matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan deep learning berbantuan media Seblak Buffet
Math.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika siswa juga terlihat dari
ketercapaian indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini.
Indikator-indikator tersebut disusun berdasarkan revisi Taksonomi Bloom pada
ranah kognitif tingkat tinggi, yaitu kemampuan menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Hasil perbandingan nilai rata-rata
pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator,
yang menandakan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu mendorong
siswa untuk berpikir lebih logis, reflektif, dan kreatif dalam menyelesaikan

permasalahan matematika.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model PBL
dengan pendekatan deep learning berbantuan media Seblak Buffet Math terbukti
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematika siswa kelas IV SDN Mranak 1. Oleh karena itu, guru disarankan
untuk menjadikan model pembelajaran ini sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada materi yang menuntut pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran berbasis masalah
yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata dapat membantu menciptakan
proses belajar yang lebih aktif, bermakna, serta mendorong keterlibatan siswa

secara optimal.
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Siswa diharapkan dapat lebih berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran, baik melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, maupun
pemecahan masalah yang diberikan. Keterlibatan aktif tersebut diharapkan
dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa serta
memperdalam pemahaman konsep matematika. Melalui pembelajaran yang
kontekstual dan reflektif, siswa diharapkan mampu mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari serta terbiasa menyelesaikan
permasalahan secara logis, sistematis, dan mandiri.

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penerapan
model pembelajaran inovatif dengan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Dukungan ini
penting agar guru - memiliki kesempatan dan keleluasaan dalam
mengembangkan serta menerapkan berbagai strategi dan media pembelajaran
yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Penelitian ini masth memiliki keterbatasan, baik dari segi waktu
pelaksanaan, jumlah subjek penelitian, maupun cakupan materi yang diteliti.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian sejenis dengan cakupan materi yang lebih luas, jenjang kelas yang
berbeda, atau dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti motivasi
belajar, kreativitas, atau kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian,
hasil penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih
mendalam dan komprehensif terhadap pengembangan pembelajaran

matematika di sekolah dasar.
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